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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan dari peneliti mengenai pengaruh Good 

Corporate Governance, Struktur Modal dan Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja 

Keuangan pada Sub sektor Healthcare yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

pada periode tahun 2019-2023 dengan sampel 9 Perusahaan adalah sebagai berikut:  

1. Good Corporate Governance, Struktur Modal dan Ukuran Perusahaan 

berpengaruh secara bersama-sama terhadap kinerja keuangan. Hal ini 

menunjukan bahwa Good Corporate Governance, Struktur Modal dan 

Ukuran Perusahaan mempunyai pengaruh peranan penting bagi investor. 

2. Good Corporate Governance (Dewan Komisaris Independen) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan artinya semakin 

meningkat jumlah dewan komisaris independen maka kinerja keuangan 

akan semakin meningkat dan sebaliknya jika semakin berkurang Dewan 

Komisaris Independen makan akan semakin rendah Kinerja Keuangan. 

3. Struktur Modal berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kinerja 

Keuangan artinya semakin tinggi proporsiutang, maka kinerja keuangan 

perusahaan cenderung menurun akibat meningkatnya beban risiko 

keuangan. 

4. Ukuran Perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kinerja 

Keuangan. Artinya, semakin besar ukuran perusahaan, kinerja keuangan 

cenderung menurun. Kemungkinan karena meningkatnya kompleksitas 

operasional dan beban biaya yang tidak sebanding dengan pendaptan. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh Good Corporate Governance, Struktur 

Modal dan Ukuran Perusahaan terhadap kinerja keuangan, maka ada beberapa 

saran yang diharapkan dapat memberikan informasi bagi perusahaan maupun bagi 

pihak yang lain. Adapun beberapa saran tersebut antara lain: 

1. Berdasarkan Hasil Penelitian menunjukan bahwa Good Corporate 

Governance (Dewan Komisaris Independen) berpengaruh positif signifikan 

terhadap Kinerja Keuangan, sehingga dalam hal ini untuk meningkatkan 

kinerja keuangan disarankan untuk memaksimalkan mekanisme Tata Kelola 

Perusahaan, sehingga keberdaan Komisaris independen sangat penting bagi 

perusahaan karena dapat meminimalisir adanya tindakan manajemen yang 

tidak bersih dan tidak transparan dan mempertimbangkan dewan komisaris 

independen dalam menyelesaikan masalah yang ada dalam perusahaan yaitu 

mengesampingkan kepentingan pribadi dan menghindari benturan 

kepentingan. 

2. Berdasarkan Hasil penelitian menunjukan bahwa Struktur Modal 

berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja keuangan, sehingga sub 

sektor healthcare disarankan untuk lebih seletif dalam menggunakan utang 

sebagai bagian dari struktur modal. Struktur modalyang terlalu banyak 

mengandalkan utang dapat meningkatkan beban bunga dan risiko keuangan 

sehingga menurunkan efisiensi aset dalam mengahsilkan laba. Maka dari itu 

perusahaan sebaiknya memprioritaskan penggunaan dana inetrnal seperti 

laba ditahan atau ekuitas untuk menjaga kestabilan keuangan 

danmeningkatkan kinerja keuangan. 

3. Berdasarkan Hasil penelitian menunjukan bahwa Ukuran Perusahaan 

berpengaruh negatif signifikan terhadap Kinerja Keuangan, sehingga sub 

sektor healthcare disarankan untuk mengendalikan pertumbuhan ukuran 

perusahaan agar tidak menimbulakn bebanoprasional yang berlebihan dan 

mengurangi efesiensi penggunaan asset. Dengan demikian, perusahaan 

dapat meningkatkan Return on Assets (ROA) serta mempertahankan kinerja 
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keuangan yang optimal melalui pengelolaan biaya yang efektif dan 

pemanfaatan aset yang maksimal. 

4. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti dengan variabel-variabel lain 

diluar variabel ini agar memperoleh hasil yang lebih bervariatif yang dapat 

menggambarkan hal-hal apa saja yang berpengaruh terhadap Kinerja 

Keuangan Perusahaan. Peneliti selanjutnya dapat memperpnjang periode 

penelitian yang lebih baik dan akurat karena dalam penelitian ini hanya 5 

tahun saja. Sebaiknya untuk peneliti selanjutnya menambahkan periode 

penelitian lebih dari 5 tahun agar mengenal lebih jauh untuk menegtahui 

tingkat kesehatan perusahaan naik atau turun. Peneliti selanjutnya dapat 

menambah jumlah sampel dan populasi penelitian tidak hanya dikhususkan 

di sub sektor Healthcare saja, tetapi dapat diperluas pada sektor lainnya 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).  

 

 

 

 

 

  


